
KATA  PENGANTAR 

 

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, atas berkat rahmat serta 

ridhaNya, Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe telah dapat menyelesaikan Reviu 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2015-2019.  

Shalawat dan beriring salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah merubah pola pikir ummat manusia dari alam kejahilan kepada alam yang  

berilmu pengetahuan. 

Berdasarkan sebuah proses dan partisipatif bersama para hakim,  para pejabat 

struktural, fungsional dan fungsional umum,  Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe telah 

berhasil menyusun Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU)  Mahkamah Syar’iyah 

Lhokseumawe Tahun 2016 sehingga mempunyai indikator dan target kinerja yang 

relevan serta terukur pada setiap tujuan dan sasaran yang  ditetapkan. Dalam 

penyusunan Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU) ini, Mahkamah Syar’iyah 

Lhokseumawe juga telah berpedoman pada Cetak Biru (blue print) Mahkamah Agung 

RI Tahun 2010-2035 dan Renstra Mahkamah Agung 2015-2019.   

Sungguh pun Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU)  ini telah selesai disusun,  

akan tetapi kami menyadari bahwa Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU)  ini masih 

perlu penyempurnaan. Untuk itu kami mohon berbagai kritik dan saran dari semua 

pihak untuk perbaikan dan penyempurnaan ditahun – tahun mendatang.Kepada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan Reviu Indikator Kinerja Utama kami ucapkan 

terimakasih. 

Lhokseumawe, 06 Januari 2017 

Ketua Mahkamah Syar’iiyah Lhokseumawe 

 

 

Drs. Nailul Syukri, SH.MH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



REVIU INDIKANTOR KINERJA UTAMA 2015 - 2019 

MAHKAMAH SYAR’IYAH LHOKSEUMAWE KELAS IB 

 

 

No 

Kinerja 

Utama 

Indikator Kinerja 

Utama 

Penjelasan Penanggung 

Jawab 

Sumber 

Data 

1. Peningkatan 

penyelesaian 

perkara 

a. Persentase sisa 

perkara yang 

diselesaikan 

Perbandingan 

antara jumlah 

sisa perkara 

yang 

diselesaikan 

dengan jumlah 

sisa perkara 

yang harus 

diselesaikan 

Majelis 

Hakim dan 

Panitera 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

b. Persentase perkara 

yang diselesaikan 

Perbandingan 

antara jumlah 

perkara yang 

diselesaikan 

dengan jumlah 

perkara yang 

akan 

diselesaikan 

Majelis 

Hakim dan 

Panitera 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

c. Persentase perkara 

yang diselesaikan 

dalam jangka 

waktu maksimal 5 

bulan 

Perbandingan 

antara jumlah 

perkara yang 

diselesaikan 

dalam jangka 

waktu 5 bulan 

dengan jumlah 

perkara yang 

harus 

diselesaikan 

dalam waktu 

maksimal 5 

bulan  

Majelis 

Hakim dan 

Panitera 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

d. Persentase perkara 

yang diselesaikan 

dalam jangka 

waktu lebih dari 5 

bulan  

Perbandingan 

antara jumlah 

perkara yang 

diselesaikan 

lebih dari 5 

bulan dengan 

perkara yang 

diselesaikan 

dalam waktu 

kurang dari 5 

bulan 

Majelis 

Hakim dan 

Panitra 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

2 Peningkatan 

aksesibilitas 

putusan 

Hakim 

Persentase perkara 

yang tidak mengajukan 

upaya hukum : 

- Banding 

Jumlah upaya 

hukum selama 

tahun berjalan 

(Un) dibagi 

Majelis 

Hakim 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 



- Kasasi 

- Peninjauan 

Kembali 

jumlah upaya 

hukum tahun 

lalu (Un-1) 

dikali seratus 

persen 

Tahunan 

3 Peningkatan 

efektifitas 

pengelolaan 

penyelesaian 

perkara 

a. Persentase berkas 

yang diajukan 

kasasi dan PK 

yang disampaikan 

secara lengkap 

Perbandingan 

antara jumlah 

berkas yang 

diajukan 

Kasasi dan PK 

yang lengkap 

(terdiri dari 

bundel A dan 

B) dengan 

jumlah berkas 

yang diajukan 

Kasasi dan PK 

Panitera Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

b. Persentase berkas 

perkara yang 

diregister dan siap 

didistribusikan ke 

Majelis  

Perbandingan 

antara jumlah 

berkas perkara 

yang diterima 

Kepaniteraan 

dengan jumlah 

berkas perkara 

yang 

didistribusikan 

ke Majelis 

Panitera Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

4 Peningkatan 

aksesibilitas 

masyarakat 

terhadap 

peradilan 

(acces to 

justice) 

a. Persentase perkara 

prodeo yang 

diselesaikan 

Perbandingan 

antara jumlah 

perkara 

prodeo yang 

diselesaikan 

dengan jumlah 

perkara 

prodeo yang 

masuk 

Majelis 

Hakim dan 

Panitera 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

b. Persentase perkara 

yang dapat 

diselesaikan 

dengan cara 

sidang keliling 

Perbandingan 

antara jumlah 

perkara yang 

masuk dengan 

jumlah 

perkara yang 

diselesaikan 

secara sidang 

keliling 

Majelis 

Hakim dan 

Panitera 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

5 Meningkatn

ya 

kepatuhan 

terhadap 

putusan 

pengadilan 

Persentase permohonan 

eksekusi atas putusan 

perkara yang 

berkekuatan hukum 

tetap yang 

ditindaklanjuti 

Perbandingan 

antara jumlah 

permohonan 

eksekusi yang 

ditindaklanjuti 

dengan jumlah 

permohonan 

Ketua 

Pengadilan 

dan Panitera 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 



eksekusi yang 

belum 

ditindaklanjuti 

6 Meningkatn

ya kualitas 

pengawasan 

a. Persentase 

pengaduan 

masyarakat yang 

ditindaklanjuti 

Perbandingan 

antara jumlah 

pengaduan 

yang 

ditindaklanjuti 

dengan jumlah 

pengaduan 

yang belum 

ditindaklanjuti 

Ketua 

Pengadilan/ 

Panitera/ 

Sekretaris 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

b. Persentase temuan 

hasil pemeriksaan 

eksternal yang 

ditindaklanjuti 

Perbandingan 

antara jumlah 

hasil temuan 

yang 

ditindaklanjuti 

dengan jumlah 

hasil temuan 

yang belum 

ditindaklanjuti 

Ketua 

Pengadilan/ 

Panitera/ 

Sekretaris 

Laporan 

Bulanan 

dan 

Laporan 

Tahunan 

 

                                                            Lhokseumawe, 05 Januari 2017 

Ketua Mahkamah Syar’iyah 

Lhokseumawe  

 

 

 

Drs. Nailul Syukri, SH.MH 


